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LAMPIRAN 1 
PANDUAN WAWANCARA 

ANAK BERHADAPAN DENGAN HUKUM 

Nama     :  

Umur     :  

Jenis Kelamin   :  

Pendidikan   :  

Kategori    : Pelaku/ Korban/ Saksi/ Menunggu putusan 

Jenis Kasus   : Asusila, Penganiayaan, Pencurian 

Daftar pertanyaan   : 

1. Apa yang anda lakukan sehari-hari di Lembaga rehabilitasi ini? 

2. Apakah kegiatan rutin yang dilaksanakan? 

3. Apakah anda memiliki teman bermain atau berbicara disini? 

4. Kapan kunjungan orang tua/keluarga? 

5. Apakah anda senang mendapatkan kunjungan? 

6. Bagaimana perasaan anda saat tinggal disini? 

7. Tempat mana yang anda suka untuk menghabiskan waktu? 

8. Apakah anda merasakan pusing sakit kepala tanpa alasan, setelah berada 

disini? 

9. Selama disini apakah pernah menangis  secara tiba – tiba? Kenapa? 

10. Apa ada rasa sakit secara fisik yang anda rasakan selama disini? 

11. Selama disini apakah pernah mendapatkan perawatan secara fisik oleh 

tenaga kesehatan? 

12. Apakah ada kunjungan dokter / tenaga medis untuk melihat keadaan? 

13. Selama disini apakah pernah berkunjung ke Rumah Sakit / Puskesmas 

terdekat? 

14. Apakah anda mengkonsumi obat tertentu? 

15. Apakah anda suka bermain dengan teman atau berdiam diri dikamar? 

16. Apa yang anda lakukan jika tiba – tiba teringat kejadian (kasus) kemarin? 

17. Menurut anda kenapa kejadian tersebut bisa terjadi? 

18. Bagaimana lingkungan bermain anda sebelum tinggal disini? 

19. Apakah anda lebih suka dirumah atau di panti ini? 

20. Apakah anda tahu stres itu seperti apa? 

21. Apakah anda tetap pergi ke sekolah? 

22. Apa saja rincian kegiatan tentang Pendidikan? Misalnya membaca buku, 

belajar bersama? 

23. Apakah pernah terjadi, seolah – olah mendengar sesuatu di telinga  ? 

24. Apakah anda dapat tertawa saat mendengar cerita lucu dari teman? 

25. Siapa yang sering anda ajak bicara selama di panti ini? 

26. Apakah pernah terpikir untuk melukai diri sendiri selama berada disini? 

27. Apakah pernah terpikir untuk melarikan diri sendiri selama berada disini? 

28. Jika anda merasakan sesuatu yang aneh pada diri seperti sakit siapa 

orang yang anda akan beritahu? 
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29. Apakah pernah merasa takut atau cemas berlebihan? 

30. Apakah pernah merasa susah makan atau tidak nafsu makan ? 
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LAMPIRAN 2 

PANDUAN WAWANCARA 

UNTUK PENGELOLA / PENGASUH / PENGAWAS 

Nama     :  

Umur     :  

Jenis Kelamin  :  

Pekerjaan    :  

Hubungan dengan pasien  :  

 

Daftar Pertanyaan:  

1. Apa yang anda ketahui tentang gangguan jiwa?  

2. Apa yang menjadi penyebab gangguan jiwa,menurut anda ?  

3. Bagaimanakah tanda-tanda seseorang mengalami gangguan jiwa, 

menurut anda? 

4. Apakah anda melihat tanda – tanda tersebut pada ABH disini?  

5. Bagaimana cara mencegah/menangani gangguan jiwa? 

6. Apakah anda melakukan penanganan tersebut pada ABH?  

7. Bagaimana sikap anda terhadap orang-orang yang menderita gangguan 

jiwa? 

8. Apa yang anda lakukan terhadap ABH yang memiliki tanda–tanda 

gangguan kesehatan jiwa?  

9. Bagaimana pendapat anda terhadap tindakan pasung penderita gangguan 

jiwa?  

10. Apakah bapak/ibu setuju terhadap tindakan pemasungan?  

11. Menurut anda bagaimana perlakuan petugas kesehatan terhadap 

penderita gangguan jiwa pada ABH yang ada disini? 

12. Menurut anda apakah yang dimaksud dengan rehabilitasi pasien 

gangguan jiwa?  

13. Bagaimana proses rehabilitasi pasien gangguan jiwa? 

14. Siapa saja yang terlibat membantu dalam proses memulihkan Kesehatan 

pada ABH?  

15. Menurut anda apakah yang dimaksudkan dengan peran keluarga ?  

16. Menurut anda, seberapa pentingkah peran keluarga terhadap proses 

penyembuhan penderita gangguan jiwa?  

17. Berapakah usia ABH?  

18. Apakah pekerjaan orang tua atau keluarga ABH?  

19. Kapan terakhir kali menurut anda keluarga ABH berkunjung? 

20. Sudah berapa kali pasien kunjungan keluarga terhadap ABH?  

21. Apakah ada ABH yang harus dirawat di RS jiwa /RS umum?  

22. Gejala depresi/ stres apa yang sering terjadi dan muncul pada ABH?  

23. Apakah yang anda lakukan saat mengetahui pasien mengalami depresi? 

24. Apakah ada obat yang dia konsumsi? 

25. Apakah ada tenaga medis yang berkunjung ke tempat ini?  

26. Apa yang menjadi penyebab pasien mengalami gangguan jiwa?  
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27. Bagaimana perkembangan pasien setelah dibawa ke rumah sakit atau 

minum obat atau bertemu dokter /tenaga medis?  

28. Jenis pengobatan apa saja yang telah diterima ABH?  

29. Apakah anda selalu menemani ABH saat melakukan fisioterapi/konseling?  

30. Bagaimana kerja sama keluarga dengan anda dalam hal merawat ABH 

selama masa pemulihan?  

31. Selama ABH dirawat bagaimana peran anda sebagai keluarga?  

32. Apakah anda selalu menemani ABH selama dirawat?  

33. Apakah anda selalu mengawasi  ABH dalam hal minum obat ?  

34. Berapa kali ABH minum obat dalam sehari?  

35. Saat ABH minum obat apakah anda ikut memastikan kebenaran dan 

ketepatan dalam minum obat?  

36. Apa yang anda ketahui tentang dampak apabila ABH tidak minum obat?  

37. Bagaimana pola makan dan tidur ABH selama dirumah sakit ? Apakah 

teratur atau tidak ?  

38. Saat makan, mandi apakah ABH dibantu atau mandiri?  

39. Apakah ABH melakukan rehabilitasi?  

40. Apa yang anda lakukan saat ABH melakukan rehabilitasi?  

41. Bagaimana proses rehabilitasi ABH?  

42. Saat ABH dikunjungi oleh dokter apa yang anda lakukan?  

43. Saat ABH mengalami kekambuhan apa yang anda lakukan? 

44. Bagaimana perasaan anda saat melihat ABH kambuh?  

45. Apa saja bentuk usaha yang telah anda lakukan untuk kesembuhan ABH?  

46. Apakah kendala dalam memenuhi peran anda sebagai keluarga dari ABH 

dalam proses penyembuhan ABH sendiri?  

47. Siapa yang membiayai pengobatan ABH selama di rumah sakit?  

48. Apakah yang menjadi harapan anda untuk ABH? 
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LAMPIRAN 3 

KUESIONER LITERASI KESEHATAN MENTAL RI1 

 Untuk setiap pernyataan, beri tanda centang (√) pada kolom sangat tidak 

setuju, tidak setuju, setuju atau sangat setuju sesuai apa yang dirasakan selama 

tinggal ditempat ini (Panti Asuhan / LPKSA). Mintalah bantuan kepada pengawas/ 

pengasuh jika ada yang tidak dimengerti, pastikan tidak ada pernyataan yang 

terlewat. 

Nama   :    Jenis Kelamin  : L / P  

Tanggal Lahir :    Pendidikan/ Sekolah:  

No Pertanyaan  (Kode) Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral/ 
Ragu 

Setuju Sangat 
Setuju 

1 Mudah bagi saya 

untuk  menemukan 

informasi tentang 

perawatan kesehatan 

mental. (C) 

 

     

2 Mudah bagi saya 

untuk mencari dimana 

ada dokter, suster, 

psikolog ketika saya 

sakit. (C) 

 

     

3 Saya paham dengan 

penjelasan dokter/ 

psikolog tentang 

kesehatan mental(P) 

 

     

4 Saya paham dengan 

petunjuk minum obat. 

(T) 

 

     

5 Saya tahu kapan saya 

harus ke dokter (N) 

 

     

6 Saya bisa mengikuti 

instruksi dan 

penjelasan  dari 

dokter/ psikolog/ 

pengasuh. (T) 
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7 Saya disiplin  

mengikuti petunjuk 

dokter/ apoteker/ 

pengasuh. (T) 

 

     

8 Saya mudah 

menemukan informasi 

tentang pengertian 

stres atau depresi (C) 

 

     

9 Saya memahami  

tentang bahaya 

merokok, manfaat 

olahraga,mengelola 

stres dan 

mengonsumsi 

makanan bergizi (P) 

 

     

10 Saya paham kenapa 

saya harus memeriksa 

kesehatan secara 

rutin (N) 

 

     

11 Saya bisa 

membedakan 

informasi kesehatan 

yang benar dan salah 

(hoax) (N) 

 

     

 

 

12 

 

Saya mampu 

melindungi diri dari 

stress, depresi atau 

banyak pikiran (T) 

 

     

13 Saya mencari aktifitas/ 

kegiatan yang baik 

untuk menjaga 

ketenangan diri (C) 

 

     

14 Saya paham tentang 

kesehatan mental 

     



110  

yang diajarkan oleh 

keluarga atau teman. 

(P) 

15 Saya paham tentang 

informasi di media 

sosial 

(Facebook/instragram) 

dan media eletronik  

(TV/radio) tentang 

kesehatan mental 

(stres/Depresi) (P) 

 

     

16 Saya tahu 

membedakan mana 

aktifitas yang baik dan 

buruk bagi Kesehatan 

mental saya.  (N) 

 

     

17 Saya sering mencari 

informasi tentang 

Kesehatan mental 

melalui internet/hp  

(K) 

 

     

18 Saya dapat 

membedakan orang 

stres dan tidak stres 

(Kg) 

 

     

19 Saya memiliki banyak 

teman untuk bercerita 

dan berbagi (S) 

 

     

20 Saya suka bermain 

dengan teman – 

teman. (S) 

 

     

21 Tertawa terbahak–

bahak adalah tanda–

tanda orang stres. (E) 

 

     

22 Saya tahu apa arti 

dari stres (Kg) 
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23 Saya mudah 

menceritakan 

keadaan saya (curhat) 

dengan teman jika 

saya merasa 

stress/banyak pikiran 

(S) 

 

     

24 Saya tahu arti minum 

obat “3x1”. (Kg) 

 

     

25 Saya sangat mudah 

marah, kalau teman 

saya mengganggu 

saya. (E) 

 

     

26 Saya tidak ragu untuk 

berpenampilan rapi di 

depan teman – teman. 

(E) 

 

     

27 Saya lebih suka 

bermain sendiri di 

kamar, dari pada 

bermain bersama 

teman – teman (S) 

 

     

28 Saya memahami 

bahwa  kesehatan 

mental itu sama 

penting dengan 

kesehatan fisik (Kg) 

 

     

29 Saya khawatir 

bertemu dengan 

orang – orang yang 

menyebabkan 

masalah ini kepada 

saya (pelaku/korban) 

(E) 
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30 Saya selalu ingin 

belajar karena saya 

memiliki cita – cita (K) 

 

     

31 Mudah bagi saya 

menyampaikan 

keluhan sakit kepada 

orang lain (K) 

     

32 Saya sering 

memendam rasa 

marah dan kecewa 

daripada 

membicarakannya (K) 

     

 

Kuesioner Modifikasi RI1 untuk ABH : HLS- EU-16 (Konsorsium Europe ; 2013), 

SDQ, KMME (Yuniar : 2017) , Deteksi Dini Kesehatan mental, MHL (O'Connor, M., 

& Casey, L. : 2015) 
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Perhitungan :  

 Skoring menggunakan skala likert 1 – 5. 

Sangat tidak setuju  = 1 

Tidak setuju   = 2 

Netral    = 3 

Setuju    = 4 

Sangat Setuju   = 5 

Nilai Maksimum  = 160 

Nilai minimum   = 32 

  

Indikator / (Kode) 
 

Dimensi Literasi 
 

   Kemampuan Mencari (C) 
 

   Kemampuan Memahami (P) 
 

   Kemampuan Menilai (N) 
 

   Kemampuan Menerapkan (T)  
 

Dimensi psikologi/mental 
 

   Kognitif (Kg) 
 

   Komunikasi (K) 
 

   Emosional (E) 
 

   Sosial (S) 
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Rumus perhitungan: 

 

 

Keterangan :  

F1 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 1 (sangat tidak setuju). 

F2 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 2 (tidak setuju). 

F3 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 3 (netral/ragu) 

F4 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 4 (setuju). 

F5 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 5 (sangat setuju). 

Hasil perhitungan akan dianalisis menggunakan skala three boxes method, 

dengan interval 42. Interval didapatkan dari perhitungan nilai maksimum dikurangi 

nilai minimum dibagi jumlah kategori literasi kesehatan mental, yaitu: 

 

Skala modifikasi literasi kesehatan mental  RI1:   

   

Nilai indeks literasi kesehatan= (F1 x 1) + (F2 x 2) +(F3 x 3)+ (F4 x 4) + (F5 +5) 
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LAMPIRAN 4 

CONTOH SIMULASI PENGUKURAN  

Responden 1: 

1. Analisis Skoring 

No Pertanyaan Jawaban Skor 
 

1 Mudah bagi saya untuk  menemukan informasi 

tentang perawatan kesehatan mental. (C) 

 

Sangat 
setuju 

5 

2 Mudah bagi saya untuk mencari dimana ada 

dokter, suster, psikolog ketika saya sakit. (C) 

 

Sangat 
setuju 
 

1 

3 Saya paham dengan penjelasan dokter/ 

psikolog tentang kesehatan mental(P) 

 

Setuju 4 

4 Saya paham dengan petunjuk minum obat. (T) 

 

Netral 3 

5 Saya tahu kapan saya harus ke dokter (N) 

 

Tidak setuju 4 

6 Saya bisa mengikuti instruksi dan penjelasan  

dari dokter/ psikolog/ pengasuh. (T) 

 

Sangat tidak 
setuju 

1 

7 Saya disiplin  mengikuti petunjuk dokter/ 

apoteker/ pengasuh. (T) 

 

netral 3 

8 Saya mudah menemukan informasi tentang 

pengertian stres atau depresi (C) 

 

Setuju 2 

9 Saya memahami  tentang bahaya merokok, 

manfaat olahraga,mengelola stres dan 

mengonsumsi makanan bergizi (P) 

 

Setuju 2 
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10 Saya paham kenapa saya harus memeriksa 

kesehatan secara rutin (N) 

 

Sangat 
setuju 

5 

11 Saya bisa membedakan informasi kesehatan 

yang benar dan salah (hoax) (N) 

 

Sangat tidak 
setuju 

5 

12  

Saya mampu melindungi diri dari stress, 

depresi atau banyak pikiran (T) 

 

netral 4 

13 Saya mencari aktifitas/ kegiatan yang baik 

untuk menjaga ketenangan diri (C) 

 

netral 2 

14 Saya paham tentang kesehatan mental yang 

diajarkan oleh keluarga atau teman. (P) 

Setuju 1 

15 Saya paham tentang informasi di media sosial 

(Facebook/instragram) dan media eletronik  

(TV/radio) tentang kesehatan mental 

(stres/Depresi) (P) 

 

Setuju 2 

16 Saya tahu membedakan mana aktifitas yang 

baik dan buruk bagi Kesehatan mental saya.  

(N) 

 

Tidak setuju 3 

17 Saya sering mencari informasi tentang 

Kesehatan mental melalui internet/hp  (K) 

 

Sangat tidak 
setuju 

1 

18 Saya dapat membedakan orang stres dan 

tidak stres (Kg) 

 

Tidak setuju 2 

19 Saya memiliki banyak teman untuk bercerita 

dan berbagi (S) 

 

netral 3 
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20 Saya suka bermain dengan teman – teman. 

(S) 

 

Sangat 
setuju 

2 

21 Tertawa terbahak–bahak adalah tanda–tanda 

orang stres. (E) 

 

Setuju 4 

22 Saya tahu apa arti dari stres (Kg) 

 

netral 3 

23 Saya mudah menceritakan keadaan saya 

(curhat) dengan teman jika saya merasa 

stress/banyak pikiran (S) 

 

Tidak setuju 4 

24 Saya tahu arti minum obat “3x1”. (Kg) 

 

Tidak setuju 4 

25 Saya sangat mudah marah, kalau teman saya 

mengganggu saya. (E) 

 

netral 3 

26 Saya tidak ragu untuk berpenampilan rapi di 

depan teman – teman. (E) 

 

Sangat 
setuju 

1 

27 Saya lebih suka bermain sendiri di kamar, dari 

pada bermain bersama teman – teman (S) 

 

Setuju 4 

28 Saya memahami bahwa  kesehatan mental itu 

sama penting dengan kesehatan fisik (Kg) 

 

Setuju 4 

29 Saya khawatir bertemu dengan orang – orang 

yang menyebabkan masalah ini kepada saya 

(pelaku/korban) (E) 

Setuju 4 

30 Saya selalu ingin belajar karena saya memiliki 

cita – cita (K) 

 

Sangat 
setuju 

1 
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31 Mudah bagi saya menyampaikan keluhan sakit 

kepada orang lain (K) 

Sangat 
setuju 

1 

32 Saya sering memendam rasa marah dan 

kecewa daripada membicarakannya (K) 

Setuju 4 

 

 

2. Tabulasi / frekuensi jawaban  

 

Favorable :  

Sangat tidak setuju (1) = ll   = 2 
Tidak setuju  (2) = ll           = 2 
Netral/Ragu              (3)       = lll   = 3 
Setuju   (4) = lllll   lI   = 7 
Sangat setuju  (5) = ll   = 2 
 
Unfavorable :  

Sangat tidak setuju (5) = l   = 1 
Tidak setuju  (4) = llI           = 3 
Netral/Ragu              (3)       = llIl   = 4 
Setuju   (2) = llll   = 4 
Sangat setuju  (1) = llll   = 4 
  

3. Inputan rumus indeks literasi kesehatan mental 

 

 

 

 

          = (2x1) + (2x2) + (3x3) + (7x4) + (2x5) 

          = 2 + 4 + 9 +28 + 10 

          = 53 

 

 

 

              = (4x1) + (4x2) + (4x3) + (3x4) + (1x5  
          = 4 + 8 + 12 +12 +5       
          = 41 
 

 

     = 53 + 41 

     =  94 

  

Nilai pertanyaan favorable = (F1 x 1) + (F2 x 2) +(F3 x 3)+ (F4 x 4) + (F5x5) 

                 

Nilai pertanyaan unfavorable = (F1 x 1) + (F2 x 2) +(F3 x 3)+ (F4 x 4) + (F5x5) 

                 

Nilai indeks literasi = ∑ nilai favorable +  ∑ nilai unfavorable 
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4. Penentuan indeks literasi berdasarkan skala     

         

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan  

 Jadi, merujuk pada hasil perhitungan contoh kuesioner RI1, respoden 1  

mendapatkan skor 94. Dengan demikian responden 1 berada pada skala literasi 

sedang.  
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 

KUESIONER ; LITERASI KESEHATAN 

Terdapat 16 pertanyaan yang merupakan HLS – EU-Q16 
Dalam range sangat mudah sampai sangat sulit , seberapa mudah anda menilai 
tentang hal di bawah ini: 
(Ceklis √ pada nomor yang sesuai ) 
 

No Dalam skala dari sangat 
mudah hingga sulit, 
seberapa mudah anda untuk  

1. 
Sangat 

sulit 

2. 
Cukup 
sulit 

3. 
Cukup 
Mudah 

4. 
Sangat 
Mudah 

Q1 Menemukan informasi tentang 
perawatan/pengobatan 
penyakit yang menjadi 
perhatian anda ? 

    

Q2  Mencari tahu dimana mencari 
tenaga kesehatan ketika anda 
sakit ? 

    

Q3 Memahami apa yang dokter 
jelaskan kepada anda? 

    

Q4 Memahami instruksi dokter 
atau apoteker bagaimana cara 
meminum obat yang 
diresepkan? 

    

Q5 Menilai kapan anda 
membutuhkan pendapat dari 
dokter lain? 

    

Q6 Menggunakan informasi yang 
diberikan oleh dokter untuk 
membuat keputusan tentang 
sakit anda? 

    

Q7 Mematuhi instruksi dari dokter 
atau apoteker anda? 

    

Q8 Menemukan informasi 
bagaimana mengatur 
kesehatan mental misalnya 
stress atau depresi ? 

    

Q9 Memahami peringatan tentang 
kesehatan seperti perilaku 
merokok, kurang olah raga, 
terlalu banyak minum alkohol? 

    

Q10 Memahami mengapa Anda 
membutuhkan deteksi dini 
penyakit (health screening)? 

    

Q11 Menilai apakah informasi 
kesehatan di media dapat 
dipercaya? 

    

Q12 Memutuskan bagaimana anda 
dapat melindungi diri sendiri 
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dari penyakit berdasarkan 
informasi dari media ? 

Q13 Menemukan informasi tentang 
aktivitas yang baik untuk 
kesehatan mental anda ? 

    

Q14 Memahami nasehat tentang 
kesehatan dari keluarga atau 
teman ? 

    

Q15 Memahami informasi di media 
tentang bagaimana menjadi 
lebih sehat ? 

    

Q16 Memberi penilaian kegiatan 
sehari-hari yang 
mempengaruhi kesehatan 
anda 
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Kuesioner 

Deteksi Dini Kuesioner Mental Emosional ( KMME ) 

 

Nama Responden   :   Nama Anak  : 

Umur    :   Umur   : 

Hubungan dengan anak  :   Pendidikan : 

Lama mengenal anak  : 

Pekerjaan Responden  :  

 

No Pertanyaan  Ya Tidak 

1 Apakah anak anda sering kali terlihat marah tanpa sebab 
yang  jelas ? Seperti banyak menangis , mudah tersinggung, 
bereaksi berlebihan pada hal – hal yang sudah biasa 
dihadapinya. 

  

2 Apakah anak anda tampak menghindar dari teman – teman 
atau anggota keluarganya ? seperti ingin merasa sendirian, 
menyendiri atau merasa sedih sepanjang waktu, kehilangan 
minat terhadap hal – hal yang biasa sangat dinikmati 

  

3 Apakah anak anda terlihat berperilaku merusak dan 
menentang terhadap lingkungan di sekitar ? (seperti 
melanggar peraturan yang ada, mencuri, seringkali melakukan 
perbuatan yang berbahaya bagi dirinya, atau menyiksa 
binatang atau anak – anak lainnya ? 

  

4 Apakah anak  anda memperlihatkan adanya perasaan 
ketakutan atau kecemasan berlebihan yang tidak dapat 
dijelaskan asalnya dan tidak sebanding dengan anak lain 
seusianya ? 

  

5 Apakah anak anda mengalami keterbatasan oleh karena 
adanya kosentarasi yang buruk atau mudah teralih 
perhatiannya sehingga mengalami penurunan dalam aktivitas 
sehari – hari atau prestasi belajarnya 

  

6 Apakah anak anda  menunjukan perilaku kebingungan  
sehingga mengalami kesulitan  dalam berkomunikai dan 
membuat keputusan ? 

  

7 Apakah anak anda menunjukan adanya perubahan pola tidur 
? seperti sulit tidur sepanjang waktu , terjaga sepanjang hari , 
sering terbangun di waktu  tidur malam oleh karena mimpi 
buruk , mengigau ) 

  

8 Apakah anak anda mengalami perubahan pola makan ? 
(seperti kehilangan nafsu makan, makan berlebihan atau tidak 
mau makan sama sekali ) 

  

9 Apakah anak anda sering kali mengeluh sakit kepala, sakit 
perut , atau keluhan – keluhan fisik lainnya ? 

  

10 Apakah anak anda seringkali mengeluh putus asa atau 
berkeinginan untuk mengakhiri  hidupnya 

  

11 Apakah anak anda menunjukan adanya kemunduran perilaku 
atau kemampuan  yang sudah dimilikinya ? seperti 
mengompol Kembali, menghisap jempol, atau tidak mau 
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berpisah dari orang tua, atau takut berlebihan terhadap orang 
dewasa secara berlebihan  

12 Apakah anak anda melakukan perbuatan yang berulang – 
ulang tanpa alasan yang jelas ? seperti mandi dalam waktu 
yang tidak wajar, gonta ganti baju  
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LAMPIRAN 7 

 

KUESIONER SDQ 
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